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Abstract. Marriage in various cultures in Indonesia serves as a bond between families and a medium for 
passing on traditions, norms, and socio-cultural identity. This study aims to examine the comparative marriage 
practices of Sasak aristocrats and Hindu aristocrats in Batulayar Sub-district, West Lombok Regency. It focuses 
on the similarities, differences, and changes resulting from modernisation. Using a qualitative approach and a 
comparative study design, this research analyzes the traditional marriage practices of both groups and the 
impact of modernisation on their rituals. Data were collected through in-depth interviews and direct 
observation, with thematic analysis employed for interpretation. The findings reveal that Sasak noble 
weddings place greater emphasis on local traditions and Islamic beliefs, aiming to strengthen extended family 
and community ties. In contrast, Hindu noble marriages are rich with spiritual symbolism, where the primary 
goal is the attainment of moksha. Both wedding traditions highlight family values and community 
involvement, with parental blessings and negotiations being integral to the ceremony. However, differences 
arise in ritual execution, with Hindu aristocratic marriages involving more extensive and complex religious 
ceremonies. Modernisation has significantly influenced marriage practices in both groups. Some families have 
begun to incorporate modern elements into their wedding ceremonies, while many continue to strive to 
preserve their cultural identity. This research also underscores the importance of education and intercultural 
dialogue in maintaining diversity and fostering social cohesion. 
Keywords : Marriage, nobility, Sasak ethnic, Hindu nobility, ritual, culture, pluralism. 
 

Abstrak. Pernikahan dalam budaya di Lombok Barat berfungsi sebagai pengikat hubungan antar keluarga dan 
sebagai medium pewarisan tradisi, norma, serta identitas sosial budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji komparasi pernikahan bangsawan Suku Sasak dan bangsawan Hindu di Kecamatan Batulayar, 
Kabupaten Lombok Barat, dengan fokus pada persamaan, perbedaan, serta perubahan yang terjadi akibat 
modernisasi. Melalui pendekatan kualitatif dan desain studi komparatif, penelitian ini menganalisis praktik 
pernikahan tradisional kedua kelompok serta dampak modernisasi terhadap ritual adat mereka. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung, kemudian dianalisis dengan metode 
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan bangsawan Suku Sasak lebih menekankan 
pada aspek tradisi lokal dan agama Islam, yang dipandang sebagai sarana untuk memperkuat ikatan keluarga 
besar dan komunitas. Di sisi lain, pernikahan bangsawan Hindu sarat dengan simbolisme spiritual, di mana 
tujuan utama pernikahan adalah pencapaian moksha. Kedua tradisi pernikahan ini menonjolkan nilai 
kekeluargaan dan keterlibatan komunitas, dengan restu orang tua dan prosesi tawar-menawar yang menjadi 
bagian integral dari upacara. Namun, terdapat perbedaan dalam pelaksanaan ritual, di mana pernikahan 
bangsawan Hindu lebih banyak melibatkan ritual keagamaan yang panjang dan kompleks. Modernisasi telah 
membawa perubahan signifikan dalam praktik pernikahan di kedua kelompok. Beberapa keluarga mulai 
mengadopsi elemen modern dalam prosesi pernikahan mereka, meskipun sebagian besar masih berusaha 
mempertahankan identitas budaya mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendidikan dan dialog 
antarbudaya dalam menjaga keberagaman dan kohesi sosial. 
Kata Kunci : Pernikahan, bangsawan, suku Sasak, bangsawan Hindu, ritual, budaya, pluralisme. 
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PENDAHULUAN  
Pernikahan adalah salah satu institusi sosial terpenting dalam kehidupan manusia di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Selain sebagai wujud ikatan antara dua individu, pernikahan dalam 
berbagai budaya di Indonesia juga berfungsi sebagai pengikat hubungan antar keluarga dan sebagai 
medium pewarisan tradisi, norma, serta identitas sosial budaya (Fauzi, 2019). Pernikahan bangsawan 
Indonesia dicirikan oleh berbagai macam adat dan tradisi, yang mencerminkan warisan budaya yang 
kaya dari berbagai kelompok etnis. Di beberapa komunitas, terutama dalam kalangan bangsawan 
atau elite tradisional, pernikahan bukan hanya soal hubungan personal, tetapi juga merupakan alat 
penting untuk menjaga status sosial dan pengaruh keluarga di dalam masyarakat (Wejak, 2020). 
Pelestarian ritual pernikahan tradisional, di beberapa daerah seperti Ritual Tepuk Tepung Tawar 
dalam pernikahan Batak, sangat penting untuk menjaga identitas dan warisan budaya. Tanggung 
jawab ini sering kali berada di pundak masyarakat dan pemerintah (Aritonang & Yusriani Simamora, 
2023). Begitupun dengan adat tradisi pernikahan pada suku Sasak dan Hindu di Lombok Barat. 

Berdasarkan hasil observasi awal, dua komunitas yang memiliki tradisi pernikahan unik dan 
kaya akan simbolisme adalah bangsawan suku Sasak dan bangsawan Hindu di Kecamatan Batulayar, 
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Kedua kelompok ini memiliki tradisi pernikahan yang 
berbeda, meskipun mereka hidup berdampingan dalam satu wilayah geografis. Namun, perubahan 
sosial akibat modernisasi membawa tantangan tersendiri terhadap praktik adat pernikahan ini. 

Studi komparatif mengenai adat pernikahan memiliki relevansi yang sangat penting dalam 
konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia. Pernikahan adat tidak hanya mencerminkan 
hubungan interpersonal tetapi juga melambangkan mekanisme pewarisan budaya dan identitas 
sosial suatu kelompok (Titisari et al., 2024). Komunitas Sasak di Lombok terkenal dengan adat 
istiadatnya yang kuat, terutama dalam pernikahan. Sebagai mayoritas, suku Sasak memiliki pengaruh 
besar dalam tatanan sosial masyarakat Lombok. Pernikahan suku Sasak sangat dipengaruhi oleh 
norma-norma agama Islam, di mana pernikahan dianggap sebagai penyatuan tidak hanya dua 
individu tetapi juga dua keluarga besar. Pernikahan suku Sasak sarat akan simbolisme kekeluargaan, 
dan prosesi pernikahannya melibatkan partisipasi aktif dari komunitas setempat (Dharmayanty et al., 
2019). Prosesi seperti "merarik" atau kawin lari adalah salah satu contoh unik dalam pernikahan adat 
Sasak, di mana proses ini berperan dalam menjaga harmoni sosial serta tradisi keluarga (Amalia, 
2017). 

Tradisi Merarik melibatkan serangkaian ritual yang dimulai dengan penculikan pengantin 
wanita secara simbolis, diikuti dengan pelaporan kawin lari, negosiasi mahar, dan berpuncak pada 
upacara pernikahan secara Islam. Tradisi ini dipandang sebagai demonstrasi keseriusan dan 
kesatriaan pengantin pria (Ilmalia et al., 2021). Sorong serah merupakan tradisi puncak dari proses 
pernikahan suku Sasak, yang melambangkan pengukuhan eksistensi keluarga dan pengalihan nilai 
dan tanggung jawab dari mempelai pria kepada keluarga mempelai wanita (Renda et al., 2021). 
Nyongkolan adalah parade pernikahan di mana pengantin wanita ditemani oleh keluarga dan teman-
temannya, berjalan melalui desa dengan diiringi musik tradisional. Ini adalah acara sosial yang 
menyoroti penekanan suku Sasak terhadap nilai-nilai keluarga, tanggung jawab sosial, dan kohesi 
komunitas.  

Sementara itu, komunitas Hindu di Lombok Barat, meskipun menjadi minoritas, tetap 
mempertahankan tradisi pernikahan mereka yang kaya dengan simbolisme Hindu dan ritual 
keagamaan. Upacara pernikahan Hindu melibatkan serangkaian prosesi sakral yang tidak hanya 
melambangkan persatuan dua individu, tetapi juga mengandung makna spiritual yang mendalam. 
Umat Hindu Bali di Lombok masih menerapkan adat, budaya, dan tradisi, dengan menggunakan 
tingkatan yadnya sebagai bentuk adaptasi ritual (Arini et al., 2023). Penelitian (Wirawan, 2018) 
mengungkapkan bahwa pernikahan bangsawan Hindu di Lombok tidak hanya melibatkan ritual-ritual 
religius tetapi juga merespons perubahan sosial akibat modernisasi. Simbolisme dalam upacara 
seperti "melukat" (ritual pembersihan) dan "meligia" (mengundang para dewa) tetap dipertahankan 
meskipun terjadi adaptasi terhadap kehidupan modern. Ritual sesapa pada upacara pawiwahan di 
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Lombok meliputi Mepejati, Meketelun, Ngendek, Radang, dan ngerereh dewasa, yang bertujuan agar 
kedua mempelai dapat hidup sejahtera dan Bahagia (Wiasti, 2022). 

Urgensi penelitian ini semakin terasa ketika mempertimbangkan dampak modernisasi 
terhadap tradisi pernikahan. Globalisasi, urbanisasi, dan modernisasi membawa pengaruh signifikan 
pada pola-pola pernikahan tradisional. Keluarga-keluarga bangsawan, baik dari komunitas Sasak 
maupun Hindu, menghadapi tantangan dalam mempertahankan adat istiadat mereka di tengah 
derasnya pengaruh budaya global yang cenderung individualistis dan materialistis (Hariati et al., 
2023) menekankan bahwa modernisasi telah mempengaruhi nilai-nilai dalam pernikahan tradisional, 
di mana beberapa keluarga mulai mengadopsi unsur-unsur modern dalam pernikahan mereka. Hal 
ini menimbulkan pergeseran nilai dan praktik yang menantang kelestarian tradisi, yang jika tidak 
ditangani dengan baik, dapat menyebabkan erosi identitas budaya. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pernikahan adat suku Sasak dan Hindu di 
Lombok, tetapi kajian komparatif yang membahas kedua kelompok secara bersamaan masih 
terbatas. Siregar & Effendi (2023) mengkaji pernikahan adat Sasak dari perspektif agama dan norma 
sosial, menekankan pentingnya nilai kekeluargaan dalam prosesi pernikahan. Ia juga menunjukkan 
bagaimana adat merarik memainkan peran dalam memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas 
Sasak. Sementara itu, Suadnyana et al., (2022) meneliti pernikahan adat bangsawan Hindu dengan 
fokus pada simbolisme dan filosofi Hindu. Penelitiannya menyoroti bagaimana komunitas Hindu di 
Kecamatan Cakranegara menjaga keseimbangan antara tradisi dan modernitas. Wirawan (2018) 
melakukan analisis komparatif antara pernikahan suku Sasak dan Hindu di Lombok. Ia menekankan 
bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam nilai-nilai dan simbolisme, kedua kelompok memiliki 
kesamaan dalam memandang pernikahan sebagai institusi yang memperkuat ikatan sosial dan 
budaya. Namun, kajian WIrawan masih terbatas pada aspek-aspek simbolis, tanpa melihat 
bagaimana perubahan sosial dan modernisasi mempengaruhi kedua kelompok secara lebih luas. 

Penelitian-penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi kajian komparatif pernikahan 
adat di Lombok. Namun, mereka belum secara eksplisit membahas bagaimana modernisasi 
mempengaruhi kedua kelompok secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk 
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam perbandingan pernikahan 
bangsawan Sasak dan Hindu dalam menghadapi tantangan modernisasi. 

Penelitian ini tidak hanya membahas perbedaan dan persamaan dalam tradisi pernikahan 
bangsawan suku Sasak dan bangsawan Hindu, tetapi juga menganalisis bagaimana kedua kelompok 
ini merespons modernisasi yang memengaruhi adat istiadat mereka. Selain itu, penelitian ini 
menawarkan perspektif baru tentang dinamika perubahan sosial-budaya di Lombok Barat, khususnya 
di Kecamatan Batulayar, yang merupakan wilayah dengan keberagaman etnis dan agama yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komparasi pernikahan bangsawan suku Sasak dan 
bangsawan Hindu di Kecamatan Batulayar, dengan fokus pada persamaan, perbedaan, serta 
perubahan yang terjadi sebagai dampak dari modernisasi.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
memperkaya literatur tentang adat pernikahan di Indonesia. Lebih dari itu, hasil penelitian ini juga 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan masyarakat dalam upaya 
pelestarian budaya lokal di tengah perubahan zaman. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memiliki nilai akademis tetapi juga relevansi praktis bagi upaya menjaga keberagaman budaya 
Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi 
komparatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendalami dan memahami perbedaan 
serta persamaan dalam praktik pernikahan antara suku Sasak dan Hindu di Kecamatan Batulayar 
secara mendalam (Greckhamer et al., 2018).  Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan analisis tematik, mengidentifikasi tema kunci yang menunjukkan 
perbedaan dan kesamaan antara pernikahan dalam dua budaya tersebut (Lochmiller, 2021). Peneliti 
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juga akan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang lebih luas dalam analisis ini. Metode 
penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik pernikahan pada kedua 
kelompok, memungkinkan pemahaman yang lebih dalam akan makna budaya di balik setiap ritual. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

A. Makna dan Tujuan Pernikahan Bangsawan Sasak dan Hindu 

Dalam masyarakat Sasak, pernikahan memiliki makna mendalam sebagai pengikat antara dua 
keluarga, serta sebagai sarana menjaga nilai-nilai dan tradisi yang diwariskan. Banyak narasumber 
menekankan bahwa pernikahan tidak hanya menjadi ikatan individu, tetapi juga kewajiban sosial 
yang harus dipatuhi. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan bukan sekadar peristiwa pribadi, tetapi 
berperan penting dalam memperkuat tatanan sosial. Sebaliknya, pernikahan dalam tradisi Hindu 
dianggap sebagai bagian dari siklus kehidupan yang sakral. Tujuan pernikahan bukan hanya untuk 
saling mencintai, tetapi juga mencapai moksha (pembebasan spiritual). Ritual-ritual yang dilakukan 
terhubung erat dengan kitab suci dan filosofi agama Hindu, menambah dimensi spiritual pada 
institusi pernikahan ini (Aminah, 2023). 

Pernikahan Suku Sasak: Proses pernikahan dalam adat Sasak melibatkan beberapa tahapan, 
seperti lamaran ("nganti"), akad nikah ("nikah"), dan perayaan ("ngidang"). Setiap tahap diiringi 
dengan ritual yang mencerminkan kekuatan budaya dan memperkuat hubungan sosial. Hal ini 
menegaskan pentingnya tradisi dalam mempererat ikatan keluarga dan komunitas. Tradisi ini 
mencerminkan teori fungsionalisme struktural dari Talcott Parsons, di mana institusi pernikahan 
tidak hanya bertujuan untuk membentuk ikatan individu, tetapi juga untuk memperkuat solidaritas 
sosial dalam masyarakat. Parsons berpendapat bahwa keluarga adalah unit utama dalam struktur 
masyarakat yang berfungsi untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan menjaga stabilitas sosial 
(Ormerod, 2020). Ritual-ritual dalam pernikahan Sasak, simbol-simbol seperti penggunaan kain 
tenun, menegaskan pentingnya warisan budaya sebagai sarana memperkuat identitas sosial dan 
kolektif. Setiap elemen dipilih dengan cermat untuk mencerminkan nilai-nilai keluarga dan budaya, 
yang menunjukkan betapa pentingnya warisan budaya. 

Prosesi pernikahan Hindu lebih panjang, melibatkan berbagai upacara seperti "Saptapadi". 
Ritual yang dilakukan sebelum, selama, dan setelah pernikahan sarat dengan simbolisme, 
mencerminkan nilai-nilai spiritual yang mendalam dan menambah kompleksitas pada pernikahan 
(Azwar et al., 2024). Dalam pernikahan Hindu, simbol seperti "mangal sutra" dan sari berwarna 
merah tidak hanya menjadi bagian estetika, tetapi juga mengandung makna spiritual yang 
mendalam. Elemen-elemen ini melambangkan komitmen pasangan serta ikatan dengan tradisi dan 
agama (Ecklund, 1977).  

Berdasarkan teori Clifford Geertz mengenai simbolisme budaya, simbol-simbol dalam 
pernikahan Hindu berfungsi sebagai ekspresi makna-makna mendalam yang menghubungkan 
individu dengan nilai-nilai spiritual dan keagamaan (Cossu, 2021). Dalam tradisi Hindu, setiap elemen 
pernikahan sarat dengan makna yang mendefinisikan peran pasangan dalam hubungan sosial dan 
spiritual yang lebih luas. Dengan demikian, baik dalam pernikahan Suku Sasak maupun Hindu, ritual 
dan simbol berfungsi tidak hanya untuk memperkuat hubungan antarindividu tetapi juga untuk 
melestarikan nilai-nilai budaya dan spiritual yang berkontribusi pada stabilitas dan integrasi sosial 

Kedua adat pernikahan memiliki fokus yang kuat pada nilai-nilai keluarga dan komunitas. 
Keduanya menekankan pentingnya ritual dan simbol yang mencerminkan hubungan sosial dan 
spiritual. Suku Sasak lebih menekankan penghormatan kepada tradisi dan leluhur, sementara 
pernikahan Hindu menonjolkan aspek spiritual dan tujuan akhir berupa moksha (Ahyar & Abdullah, 
2019). 

B. Komparasi Pernikahan Bangsawan Suku Sasak dan Bangsawan Hindu di Kecamatan Batulayar 

Pernikahan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial budaya, yang 
mencerminkan nilai-nilai yang dipegang oleh suatu masyarakat. Di Kecamatan Batulayar, pernikahan 
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bangsawan Suku Sasak dan bangsawan Hindu menunjukkan perpaduan yang unik antara pengaruh 
agama, adat istiadat, dan nilai sosial ekonomi.  

 
1. Aspek Budaya dalam Pernikahan 

Dalam tradisi pernikahan bangsawan Suku Sasak, adat istiadat memegang peran utama. 
Ritual-ritual seperti mesejati, selabar dan nyesek adalah beberapa contoh proses yang 
mempererat hubungan antar keluarga. Tradisi ini diwariskan secara turun-temurun, menciptakan 
hubungan yang erat di antara anggota keluarga besar dan komunitas lokal. Temuan penelitian ini 
dapat dianalisis melalui teori Rites of Passage dari Arnold van Gennep, yang menekankan tiga 
tahap utama dalam ritual peralihan: pemisahan (separation), masa liminal (liminality), dan 
penyatuan kembali (reincorporation) (Abeliovich, 2018). Dalam konteks pernikahan bangsawan 
Suku Sasak, ritual ngunduh mantu dan nyenyet dapat dilihat sebagai bagian dari proses 
reincorporation di mana keluarga pengantin kembali disatukan dengan komunitas setelah 
menjalani rangkaian ritual. Tradisi ini tidak hanya berfungsi untuk mempererat ikatan antar 
keluarga, tetapi juga sebagai sarana reintegrasi sosial, di mana pasangan pengantin secara 
simbolis dipersembahkan kembali kepada masyarakat dengan status baru sebagai suami-istri. 
Hal ini menggambarkan betapa pentingnya adat istiadat sebagai bentuk pengakuan sosial dalam 
kehidupan komunitas Sasak. 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Foto Pernikahan  
 
Sementara itu, dalam tradisi bangsawan Hindu di Batulayar, ritual-ritual seperti saat 

mungkah lawing dan pawiwahan juga dapat dilihat melalui lensa teori Van Gennep sebagai fase 
liminal yang penting. Fase ini mencerminkan transisi dari status lajang menuju kehidupan baru 
sebagai pasangan suami istri, di mana aspek spiritualitas memegang peranan penting dalam 
menghubungkan individu dengan dewa-dewa dan dunia spiritual (Rothem, 2018). Ritual 
pernikahan Hindu memperlihatkan peran signifikan dari fase liminal ini, di mana pasangan 
berada dalam kondisi transisi yang sakral dan dijaga oleh aturan keagamaan hingga mereka siap 
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untuk diintegrasikan kembali ke dalam masyarakat sebagai pasangan yang sah secara agama dan 
adat. Upacara tersebut merupakan contoh ritual yang menekankan nilai spiritual dalam 
pernikahan Hindu, di mana proses pernikahan tidak hanya menjadi urusan keluarga, melainkan 
juga melibatkan aspek yang lebih luas, termasuk pemilihan waktu upacara yang dianggap sakral 
(Ketut Susiani et al., 2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Foto Prosesi Pernikahan  
 

2. Pengaruh Agama dan Kepercayaan 

Di Kecamatan Batulayar Lombok Barat, agama memainkan peran yang sangat penting 
dalam membentuk norma-norma sosial dan tradisi pernikahan di kedua kelompok. Dalam 
masyarakat Sasak yang sebagian besar beragama Islam, pernikahan adalah sebuah refleksi dari 
nilai-nilai Islam yang menyatu dengan adat lokal. Temuan ini dapat mengacu pada teori social 
construction of reality dari Thomas Luckmann. Menurut teori ini, realitas sosial dibangun melalui 
interaksi sosial, di mana agama menjadi salah satu komponen yang memberikan makna pada 
kehidupan sehari-hari, termasuk pernikahan (Dreher & Vera, 2016). Dalam masyarakat Sasak 
yang mayoritas beragama Islam, praktik pernikahan tidak hanya didasarkan pada hukum agama, 
tetapi juga diintegrasikan dengan adat lokal, menciptakan realitas sosial yang unik. Doa dan 
syukur sebelum dan sesudah pernikahan adalah manifestasi dari nilai-nilai Islam yang 
diinternalisasi oleh komunitas Sasak, dan mereka memberikan legitimasi religius terhadap proses 
pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam berfungsi sebagai struktur normatif yang 
mengatur kehidupan sosial di masyarakat Sasak, termasuk dalam pernikahan. 

Sebaliknya, dalam masyarakat Hindu, agama Hindu dengan sistem kasta memberikan 
kerangka normatif yang mengatur setiap tahapan pernikahan. Upacara pemujaan kepada dewa-
dewa mencerminkan bagaimana agama tidak hanya membentuk ritual, tetapi juga menentukan 
status sosial dan hubungan kekuasaan melalui sistem kasta. Dalam konteks ini, agama Hindu 
mendasari setiap tindakan sosial dalam pernikahan, dan pemujaan terhadap dewa-dewa 
memperkuat legitimasi spiritual pernikahan sebagai sebuah ikatan yang tidak hanya melibatkan 
keluarga, tetapi juga kekuatan ilahi (Amalia, 2017). Teori Luckmann dapat membantu kita 
memahami bagaimana agama membentuk realitas sosial di kedua kelompok ini, di mana ritual 
pernikahan merupakan cerminan dari norma-norma yang dikonstruksi oleh sistem kepercayaan 
mereka masing-masing (Dreher & Vera, 2016). 
 
3. Perspektif Sosial dan Ekonomi 

Pernikahan, baik di kalangan bangsawan Suku Sasak maupun bangsawan Hindu, tidak 
hanya menjadi peristiwa antara dua individu, tetapi juga mencerminkan status sosial dan 
ekonomi keluarga. Pada masyarakat Sasak, pemilihan pasangan seringkali mempertimbangkan 
status sosial dan ekonomi keluarga, dengan harapan untuk memperkuat jaringan keluarga dan 
klan. Tradisi ini menunjukkan betapa pentingnya pernikahan sebagai sarana untuk memperluas 
jaringan sosial yang kuat. Sementara itu, dalam masyarakat Hindu, pernikahan sering kali 
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berfungsi sebagai aliansi sosial dan ekonomi strategis. Hadiah dan sedekah yang diberikan dalam 
prosesi pernikahan dianggap sebagai simbol status sosial dan kekayaan (Saladin, 2014). Temuan 
selaras dengan teori marriage as social exchange yang dikembangkan oleh teori pertukaran 
sosial (social exchange theory) oleh George Homans, pernikahan dapat dipandang sebagai 
bentuk pertukaran sosial yang strategis (Ogbonna & Mbah, 2022). Pernikahan berfungsi sebagai 
alat untuk menjaga atau bahkan meningkatkan kekuatan sosial dan ekonomi klan, yang 
kemudian menciptakan stabilitas dan solidaritas dalam komunitas. Dengan demikian, pernikahan 
menjadi sarana penting untuk mempertahankan dan memperluas jaringan sosial yang ada, serta 
sebagai investasi sosial bagi keluarga. 
 
4. Persamaan dalam Tradisi Pernikahan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan budaya yang 
signifikan antara pernikahan bangsawan Suku Sasak dan bangsawan Hindu di Kecamatan 
Batulayar, terdapat kesamaan yang mencolok dalam nilai-nilai kekeluargaan yang dijunjung 
tinggi oleh kedua kelompok. Restu orang tua dan proses tawaran, di mana kedua keluarga 
terlibat secara mendalam dalam pengambilan keputusan pernikahan, merupakan aspek penting 
yang dipegang teguh oleh kedua tradisi. Struktur keluarga di banyak masyarakat memainkan 
peran sentral dalam hubungan pernikahan, tidak hanya sebagai institusi sosial tetapi juga 
sebagai sarana untuk mempertahankan hubungan kekerabatan yang lebih luas (Damanik, 2022).  

Simbolisme dalam upacara pernikahan, seperti pemberian simbol-simbol status sosial 
kepada pengantin perempuan, juga menunjukkan bahwa kedua kelompok masyarakat ini 
menempatkan pernikahan sebagai sarana untuk menegaskan status sosial. Pemberian simbol 
status dalam pernikahan merupakan bentuk pengakuan sosial terhadap posisi keluarga dalam 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pandangan dari Watson-Jones & Legare (2016), yang 
menekankan bahwa simbol-simbol dalam upacara ritual mencerminkan dan memperkuat 
struktur sosial yang ada, serta membantu individu untuk memahami posisi mereka dalam 
tatanan sosial yang lebih besar. Oleh karena itu, kesamaan dalam simbolisme pernikahan antara 
Suku Sasak dan Hindu menunjukkan bahwa kedua tradisi menggunakan pernikahan sebagai alat 
untuk menegaskan identitas sosial dan memperkuat ikatan keluarga dalam konteks yang lebih 
luas. 
 
5. Perbedaan dalam Ritual dan Upacara 

Walaupun ada kesamaan dalam nilai-nilai dasar, terdapat perbedaan yang cukup signifikan 
dalam ritual dan upacara pernikahan antara kedua kelompok. Pada pernikahan bangsawan Suku 
Sasak, ada unsur komunitas dan kekeluargaan yang sangat kental, di mana upacara seperti 
merariq (proses pencarian dan peminangan) menjadi bagian integral dari pernikahan. Ritus ini 
sarat akan makna budaya dan filosofi yang menekankan pentingnya tradisi dalam kehidupan 
masyarakat Sasak (Hamsun & Aminulloh, 2017). Hal ini sejalan dengan teori functionalism yang 
diajukan oleh Emile Durkheim, yang menekankan bahwa ritual dan upacara dalam masyarakat 
berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial dan memelihara integrasi komunitas. Dalam 
konteks ini, pernikahan berfungsi sebagai institusi yang menghubungkan keluarga melalui tradisi, 
sekaligus menjaga kohesi sosial di masyarakat Sasak. Sebaliknya, dalam pernikahan bangsawan 
Hindu, fokus utamanya adalah pada aspek spiritual, di mana ritual doa dan persembahan kepada 
dewa-dewi memainkan peran sentral. Ritual-ritual ini bukan hanya sebatas praktik keagamaan, 
tetapi memiliki makna spiritual yang mendalam dan berfungsi untuk menjaga keseimbangan 
kosmis serta memohon restu ilahi atas penyatuan dua individu. Penggunaan bahan-bahan 
simbolis, seperti persembahan kepada dewa-dewi, menandai pentingnya dimensi spiritual dalam 
pernikahan bangsawan Hindu, yang mencerminkan pandangan dunia religius masyarakat Hindu 
mengenai hubungan manusia dengan alam semesta dan dewa-dewi mereka (Al-Gazali, 2023). Ini 
sesuai dengan pandangan Clifford Geertz tentang agama sebagai sistem simbolik yang 
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memberikan makna dan ketertiban pada kehidupan sosial dan spiritual, di mana ritual menjadi 
medium untuk mengkomunikasikan nilai-nilai moral dan spiritual kepada anggota komunitas. 
 

C. Peranan Keluarga dalam Pernikahan 

Hasil temuan penelitian menekankan bahwa keluarga memiliki peran sentral dalam proses 
pernikahan di kedua budaya, baik dalam masyarakat Sasak maupun Hindu. Dalam komunitas 
Sasak, keluarga besar sangat terlibat dalam pengambilan keputusan terkait pernikahan, 
mencerminkan nilai-nilai komunal yang kuat. Keterlibatan keluarga besar dalam pernikahan 
menunjukkan bahwa pernikahan bukan hanya hubungan pribadi antara dua individu, melainkan 
juga upaya untuk memperkuat jaringan sosial yang lebih luas dalam komunitas. Murdock (1965), 
menjelaskan bahwa pernikahan sering kali berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat aliansi 
sosial antar keluarga. Dalam hal ini, keterlibatan keluarga besar dalam proses pernikahan Sasak 
sejalan dengan teori ini, di mana pernikahan digunakan sebagai instrumen untuk memperkuat 
ikatan komunal dan menjaga kohesi sosial. 

Di sisi lain, dalam masyarakat Hindu, meskipun keputusan orang tua tetap penting, 
individu memiliki kebebasan lebih dalam memilih pasangan yang sepadan dengan status sosial 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dalam masyarakat Hindu juga mengakomodasi 
elemen modernitas, di mana individu memiliki hak lebih besar dalam memilih pasangan. 
Bainham (1995) dan Goode (1963) mencatat bahwa dalam masyarakat pluralis, pernikahan 
sering kali menjadi arena untuk negosiasi antara tradisi dan modernitas. Di satu sisi, tradisi tetap 
memegang peran penting dalam menjaga struktur sosial yang ada, tetapi di sisi lain, modernitas 
memberikan ruang bagi individu untuk membuat keputusan pribadi. Dalam konteks ini, 
pernikahan Hindu menunjukkan adanya keseimbangan antara mempertahankan nilai-nilai 
tradisional dan memberikan kebebasan individu dalam memilih pasangan, mencerminkan 
dinamika negosiasi antara tradisi dan modernitas yang disebutkan oleh Bainham dan Goode. 
 

D. Implikasi dari Komparasi Pernikahan Bangsawan Suku Sasak dan Bangsawan Hindu 

Temuan penelitian ini menyoroti sejumlah implikasi penting terkait pelestarian tradisi 
pernikahan lokal di Kecamatan Batulayar dalam konteks modernisasi. Sebagai masyarakat yang 
pluralis, pernikahan di komunitas bangsawan Sasak dan Hindu mencerminkan keanekaragaman 
budaya yang mendalam.  Triwardani & Rochayanti (2014) dan UNESCO, (2009), menekankan 
bahwa pelestarian tradisi lokal sangat penting dalam menghadapi tantangan modernisasi dan 
globalisasi. Modernisasi sering kali membawa perubahan dalam praktik-praktik budaya, tetapi 
dalam kasus ini, mempertahankan unsur-unsur tradisi pernikahan berfungsi sebagai pengingat 
identitas budaya yang kuat di tengah perubahan sosial. Hal ini juga membuka ruang untuk dialog 
antarbudaya, yang semakin penting dalam masyarakat yang multikultural, guna mencegah 
fragmentasi sosial dan mendorong harmoni antar kelompok. 

Pendidikan tentang keanekaragaman budaya juga menjadi elemen kunci dalam 
membangun masyarakat yang toleran dan inklusif. Abute (2019). menggarisbawahi bahwa 
pendidikan mengenai budaya lokal tidak hanya bermanfaat bagi pelestarian warisan budaya, 
tetapi juga membantu membentuk pola pikir yang lebih terbuka dan toleran terhadap 
perbedaan. Pemahaman mendalam tentang praktik budaya seperti pernikahan tidak hanya 
menciptakan kesadaran tentang tradisi lokal, tetapi juga mengurangi ketegangan antar kelompok 
dengan meningkatkan pengertian lintas budaya. 

Dari sudut pandang ekonomi, pernikahan berbasis tradisi dapat berfungsi sebagai 
pendorong pengembangan ekonomi lokal. El Hasanah (2018) enekankan bahwa upacara 
pernikahan tradisional yang melibatkan banyak pihak, seperti penyedia makanan, pakaian adat, 
dan dekorasi, dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Pelaksanaan 
upacara yang mengutamakan tradisi tidak hanya mendukung pelestarian budaya, tetapi juga 
menciptakan peluang ekonomi, terutama dalam sektor pariwisata budaya dan ekonomi kreatif 
berbasis komunitas. 
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KESIMPULAN 
Adanya perbedaan dan kesamaan yang signifikan dalam aspek budaya, agama, serta pengaruh 

sosial-ekonomi. Dalam pernikahan bangsawan Suku Sasak, unsur tradisi lokal dan ajaran Islam 

mendominasi, menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk mempererat ikatan keluarga dan 

komunitas. Sebaliknya, pernikahan bangsawan Hindu lebih menonjolkan ritual keagamaan yang sarat 

dengan simbolisme spiritual, menekankan tujuan spiritual seperti pencapaian moksha. Meskipun 

demikian, kedua komunitas tersebut memiliki kesamaan dalam hal nilai kekeluargaan yang dijunjung 

tinggi. Baik dalam pernikahan Sasak maupun Hindu, restu orang tua dan proses tawar-menawar yang 

melibatkan kedua belah pihak menjadi bagian integral dari upacara pernikahan. Peran keluarga besar 

dalam proses pernikahan juga menekankan pentingnya solidaritas dan jaringan sosial, meski dengan 

pendekatan yang berbeda. Penelitian ini juga mengungkap pengaruh modernisasi terhadap adat 

pernikahan, di mana beberapa keluarga mulai mengadopsi unsur-unsur modern dalam upacara 

pernikahan mereka. Globalisasi dan urbanisasi telah membawa perubahan nilai-nilai tradisional, 

namun kedua komunitas berusaha mempertahankan identitas budaya mereka di tengah perubahan 

sosial yang cepat. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya pelestarian tradisi lokal 

sebagai upaya menjaga identitas budaya di tengah arus modernisasi. Selain itu, pendidikan tentang 

keanekaragaman budaya dan dialog antarbudaya menjadi penting untuk mempromosikan toleransi 

dan harmoni sosial di masyarakat yang pluralistik seperti di Kecamatan Batulayar. 
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